
68 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian analisis rantai pasok Kopi Pinogudi Kabupaten 

Bone Bolango dapat diambil  kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme  rantai pasok Kopi Pinogu di Bone Bolango bersifat modern dimana 

aliran produk berdasarkan ketersediaan berupa biji kopi dan kopi bubuk. Aliran 

Informasi cukup lancar dan aliran uang menggunakan sistem transaksi 

pembayaran tunai dansistem pembayaran konsinyasi yaitu dengan cara titip jual. 

Pola aliran atau Saluran pemasaran terdapat 4saluran  yaitu saluran pemasaran 

secara langsung dan saluran pemasaran secara tidak langsung atau melibatkan 

lembaga terkait. Dalam hal ini lembaga terkait dalam rantai pasok Kopi Pinogu 

yaitu, Pedagang Pengumpul (UPH), Pedagang Pengecer, Agroindustri dan 

Industri Jasa. 

2. Proses pembentukan nilai tambah terbesar terjadi pada proses pengolahan biji 

kopi  menjadi kopi bubuk yaitu memperoleh nilai tambah sebesar Rp. 138.000/ 

kg dengan rasio nilai tambah sebesar 82.14 % dari nilai produk dan keuntungan 

sebesar Rp 137.984,3 dengan tingkat keuntungan 82.13%. 

3. Nilai Efisiensi pemasaran kopi bubuk pinogu di Kabupaten Bone Bolango yang 

efisienadalah Saluran 1 (12%) karena biaya pemasaran rendah dan saluran 2 

efisiensi pemasaran sebesar (28,23%) dan saluran 3 efisiensi pemasaran (30.0%). 

Saluran pemasaran 2,3 dan 4 merupakan saluran tidak efisien karen melalui 

berbagai lembaga pemasaran.  
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B. Saran 

 Adapun beberapa saran  yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi petani sebaiknya menggunakan saluran pemasaran secara langsung 

rsehingga petani bisa mendapatkan harga yang jauh lebih tinggi  

2. Lembaga pemasaran Kopi Pinogu untuk dapat melakukan dan memaksimalkan 

fungsi pemasaran. Petani diharapkan dapat memperbaiki fungsi pemprosesan 

sehingga dapat memperbaiki kualitas kopi yang dihasilkannya dan pedagang 

perantara diharapkan melakukan fungsi grading dan standarisasi sehingga kopi  

yang dipasarkan dapat lebih berkualitas.  

3. Sebaiknya perilaku pasar diperbaiki dengan cara penentuan harga kopi robusta 

dilakukan dengan adanya tawar menawar sehingga harga yang terbentuk 

disepakati oleh kedua belah pihak, adanya standarisasi biaya pemasaran sehingga 

biaya pemasaran bisa seragam. 

4. Adanya intervensi pemerintah tentang kebijakan harga sehingga petani bisa 

mendapatkan harga semestinya dan mendapatkan keuntungan yang besar 
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